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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Koperasi adalah suatu badan usaha yang berbadan hukum dan 

berlandaskan berdasarkan asas kekeluargaan dan juga asas demokrasi 

ekonomi serta terdiri dari beberapa anggota didalamnya. Koperasi merupakan 

salah satu kegiatan organisasi ekonomi yang bekerja dalam bidang gerakan 

potensi sumber daya yang memiliki tujuan untuk mensejahterakan 

anggotanya. Sumber daya ekonomi yang ada dalam koperasi terbatas sehingga 

lebih mengutamakan kesejahteraan dan kemajuan anggotanya terlebih dahulu. 

Agar suatu koperasi bisa berjalan lancar, koperasi harus bisa bekerja secara 

efisien dan mengikuti adanya prinsip dan kaidah ekonomi yang ada. 

(informasi-pendidikan, 2015) 

Secara umum, berdasar jenis usahanya koperasi dapat dibedakan menjadi 

empat, yaitu  terdiri atas Koperasi Simpan Pinjam (KSP), Koperasi Serba 

Usaha (KSU), Koperasi Konsumsi, dan Koperasi Produksi. Sedangkan 

berdasarkan anggotanya koperasi dapat dibedakan menjadi lima, yaitu 

Koperasi Sekolah, Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN), Koperasi Pondok Pesantren, dan Koperasi Pasar (Koppas). 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) biasanya juga dikenal sebagai koperasi 

kredit. Sesuai dengan namanya koperasi ini menyediakan pinjaman uang dan 

untuk tempat menyimpan uang. Uang pinjaman diperoleh dari dana yang 

dikumpulkan secara bersama-sama oleh para anggotanya. 

Jika dilihat secara sekilas tampak bahwa cara kerja koperasi simpan 

pinjam sama seperti bank pada umumnya. Namun sebenarnya terdapat 

beberapa perbedaan antara KSP dengan bank konvensional. Beberapa poin 

yang membedakan koperasi simpan pinjam dengan bank adalah Bunga 

pinjaman yang ditawarkan lebih ringan dibanding dengan bank, pembayaran 
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pinjaman dapat dilakukan secara mengangsur, dan bunga yang didapatkan dari 

hasil pinjaman dinikmati secara bersama dengan cara bagi hasil. 

Koperasi Pegawai Negeri memiliki anggota yang terdiri dari para pegawai 

negeri. Koperasi Pegawai Negeri (KPN) sekarang telah berubah nama menjadi 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI). Koperasi ini memiliki tujuan 

utama untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggotanya.  

Hampir setiap instansi pemerintahan di daerah atau pun nasional memiliki 

koperasi pegawai negeri. Salah satunya adalah Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) Wana Raharja yang bertempat di kantor Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur dan berkedudukan di Jalan Bandara Juanda, Desa Sedati 

Agung, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo yang memiliki usaha yaitu 

simpan pinjam, toko dan permodalan. (informazone, 2017) 

Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Wana Raharja ini 

pengolahan data pada usaha simpan pinjamnya masih dilakukan secara 

manual. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah aplikasi untuk mengolah data 

simpan pinjam tersebut. Salah satu jenis aplikasi yang sedang diminati saat ini 

adalah aplikasi berbasis web. 

Web based merupakan suatu aplikasi yang dapat berjalan dengan 

menggunakan basis teknologi web atau browser. Aplikasi ini dapat diakses 

dimana saja asalkan ada koneksi internet/intranet yang mendukung, tanpa 

perlu melakukan penginstallan di komputer masing-masing seperti pada 

aplikasi desktop, cukup dengan membuka browser dan menuju tempat server 

aplikasi tersebut. (zainularifin, 2015) 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dibuatlah 

rumusan masalah sebagai berikut yaitu : 

1. Bagaimana membuat sistem informasi berbasis web pada Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Wana Raharja. 
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2. Bagaimana sistem informasi dapat memberikan kemudahan dalam 

proses pengolahan data simpan pinjam yang lebih efisien dan efektif. 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Agar penelitian ini tidak keluar dari ruang lingkup permasalahan yang ada 

maka dibuatlah batasan masalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini digunakan di Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(KPRI) Wana Raharja. 

2. Aplikasi ini dibuat untuk Koperasi Simpan Pinjam (KSP), 

3. Menggunaan metode  Waterfall 

4. Menggunakan framework CodeIgniter (C1) 3 

 

1.4 TUJUAN 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk membangun aplikasi pengolahan Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP) agar lebih efisien dan terintegritas. 

2. Mempermudah memantau data anggota, data simpanan dan data 

pinjaman. 

3. Mngubah sistem yang manual menjadi otomatis.. 

 

1.5 MANFAAT 

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Universitas UPN Veteran Jawa Timur Surabaya. 

Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi 

pelajaran yang diperoleh di bangku kuliah dan mengetahui 
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kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmunya dan sebagai bahan 

evaluasi. 

2. Bagi Penulis 

Menambah wawasan terhadap perancangan aplikasi sistem 

informasi berbasis CodeIngiter dan membuat penelitian ini nantinya 

akan dapat dikembangkan oleh peneliti lain berdasarkan studi kasus 

yang dibuat oleh peneliti.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Menambah wawasan terhadap penerapan sistem informasi berbasis 

CodeIngiter. 

 




